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Abstract: The development of spiritual intelligence in the world of education is a relatively new one. This is due to the birth of 
corrupt practices, sexual violence, legalization, brawl and beatings occur everywhere. MI Nurul Huda Bengkulu City is a voca-
tional educational institution that has a spiritual center. These institutions include educational institutions that prioritize faith and 
piety. This study aims to reveal the development of spiritual intelligence through Islamic religious education implemented in MI 
Nurul Huda Bengkulu City, with sub focus includes (1), approaches to developing spiritual intelligence through Islamic religious 
education (2), strategies for developing spiritual intelligence through Islamic religious education ( 3), supporting and inhibiting 
factors in the development of spiritual intelligence through Islamic religious education, conducted by MI Nurul Huda Bengkulu 
City. This research uses a qualitative case study type approach with a single case design. Data collection techniques carried out 
by in-depth interviews, participatory observation, and documentation. Data analysis techniques include data reduction, data 
presentation and conclusion drawing, checking the validity of the findings by extending the participation of researchers, triangu-
lation techniques using various sources, theories, and methods, and perseverance of observation. The research information is 
the principal, deputy head of curriculum, student deputy head and PAI teacher. The results showed that (1) spiritual intelligence 
development approach taken by MI Nurul Huda Bengkulu City is a teacher as a model in implementing regulations and school 
activities; (2) There are three strategies to develop spiritual intelligence by MI Nurul Huda, namely the inculcation of Islamic 
values including nine values, namely patience, gratitude, optimism, resignation, sincerity, courage, justice, honesty, tawadhu, 
while Islamic activities i.e. daily activities, weekly activities, monthly activities and annual activities, and Islamic symbols includ-
ing mosques, veils, caps, decorations; (3) supporting and inhibiting factors in the development of spiritual intelligence through 
Islamic religious education, conducted by MI Nurul Huda Bengkulu City, namely supporting factors coming from fellow teach-
ers and the school environment, while inhibiting factors, lack of supporting infrastructure, lack of motivation / motivation from 
people parents about religion, lack of self-awareness, and lack of students’ ability to allocate time.
Keywords: Development, spiritual intelligence, Islamic religious education.
Abstrak: Pengembangan kecerdasan spiritual di dunia pendidikan merupakan suatu yang  relative baru.Hal ini dikarenakan 
lahirnya praktik korupsi,  kekerasan seksual, pembegalan, tawuran dan pemukulan terjadi dimana- mana.MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu merupakan lembaga pendidikan kejuruan yang berorintasi pada spiritual. Lembaga tersebut termasuk lembaga 
pendidikan yang mengedepankan keimanan dan ketakwaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengembangan 
kecerdasan  spiritual  melalui pendidikan agama Islam yang diterapkan di MI Nurul Huda Kota Bengkulu, dengan sub fokus 
mencakup (1), pendekatan pengembangan kecerdasan spiritual melalui pendidikan agama Islam (2), strategi pengembangan 
kecerdasan spiritual melalui pendidikan agama Islam (3), faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan kecer-
dasan spiritual melalui pendidikan Agama Islam, yang dilakukan MI Nurul Huda Kota Bengkulu. Penelitian ini mengguna-
kan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan rancangan kasus tunggal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dandokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan, pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara perpanjangan keikut sertaan peneliti, teknik 
triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber, teori, dan metode, dan ketekunan pengamatan. Imformasi penelitianya itu 
kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala kesiswan dan guru PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
pendekatan pengembangan kecerdasan spiritual yang dilakukan MI Nurul Huda Kota Bengkulu adalah guru sebagai model 
dalam melaksanakan peraturan maupun kegiatan sekolah ; (2) Strategi pengembangan kecerdasan spiritual yang dilakukan MI 
Nurul Huda Kota Bengkulu ada tiga yaitu penanaman nilai-nilai Islami meliputi sembilan nilai yaitu nilai sabar, syukur, optimis, 
tawakkal, ikhlas, keberanian, keadilan, jujur, tawadhu, sedangkan Aktivitas-aktivitas Islamiya itu aktivitas harian, aktivitas ming-
guan, aktivitas bulanan dan aktivitas tahunan, dan simbol-simbol Islami meliputi masjid, kerudung, peci, dekorasi ; (3) faktor 
pendukung dan penghambat dalam pengembangan kecerdasan spiritual melalui pendidikan Agama Islam, yang dilakukan 
MI Nurul Huda Kota Bengkulu yaitu faktor pendukung berasal dari sesama guru dan lingkungan sekolah, sedangkan faktor 
penghambat, kurangnya sarana prasarana yang mendukung, kurangnya dorongan/motivasi dari orang tua tentang keagamaan, 
kurangnya kesadaran diri, dan kurangnya kemampuan siswa dalam membagi waktu.
Kata Kunci: Pengembangan, kecerdasan spiritual, pendidikan agama Islam.
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Pendahuluan
Kehadiran pendidikan diyakini sebagai solusi un-
tuk meningkatkan kualitas IQ (Intelligence Quotient), 
EQ (Emotional Quotient) dan SQ (Spiritual Quo-
tient). Sehingga keyakinan tersebut tertuang dalam 
PP Mendikbud Tentang SKL Pendidikan Dasar dan 
Menengah No. 54. Tahun 2013, adapun secara garis 
besar dapat dijelaskan sebagaiberikut.
Sekolah diharapkan mencetuskan lulusan yang 
memiliki kompetensi sebagai mana disebutkan dalam 
standar kompetensi lulusan (SKL) MI yaitu.1  Aspek 
kecerdasan spiritual berkaitan dengan memiliki peri-
laku yang mencerminkan sikap orang beriman, bera-
khlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan ling-
kungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Aspek kecerdasan intelektual berkaitan dengan Memi-
liki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebang-
saan, kenegaraan, dan peradaban  terkait penyebab 
serta dampak fenomena dan kejadian dan aspek 
emosional berkaitan dengan memiliki kemampuan 
pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah 
abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang 
dipelajari di sekolah secaramandiri.
Sedangkan pendidikan agama Islam (At-Tarbiyah 
Al-Islamiah) adalah usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai pen-
didikan dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandan-
gan hidup.2 Pendidikan agama Islam juga sebagai 
salah satu aspek dari ajaran Islam yang dasarnya ada-
lah Al-quran, hadist dan ijtihad.3 Oleh karena itu, san-
gat tepat jika di dalam al-Qur’an0surah0Al-An’amayat 
162 menyatakan:4 
 Artinya: Katakanlah. Sesungguhnya sembahyang-
ku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Tuhan semesta alam. (QS. al-An’am: 162).
Namun pada kenyataanya, Standar Kompetensi 
Lulusan saat ini belum tercapai dengan baik. Hal ini 
relevan seperti yang dikatan Hayati bahwa:Bangsa In-
1PP Mendikbud Tentang SKL Pendidikan Dasar dan Menengah No. 54. 
Tahun 2013, hlm. 6.
2Dzakiah Daradjat, Ilmu Agama Islam, cet. Ke-11, (Jakarta: Bumi Ak-
sara, 2014), hlm.86
donesia dewasa ini sedang mengalami krisis multi di-
mensional yang cukup memprihatinkan. Demoralisasi 
secara gradual mulai merambah ke dalam dunia pen-
didikan, yang tidak pernah memberikan mainstream 
untuk berperilaku baik, hal ini terjadi di karenakan 
proses pembelajaran cenderung mengajarkan sebatas 
teks saja (transfer of knowledge) dan kurang memper-
siapkan peserta didik untuk menyikapi dan mengh-
adapi berbagai kehidupan yang kontradiktif.
Bahkan fenomena lahirnya praktik korupsi, kek-
erasan seksual, pembegalan, tawuran dan pemuku-
lan marak terjadi dimana-mana bahkan tidak sedikit 
yang terjadi di lingkungan sekolah. Berdasarkan data 
Komnas Perlindungan Anak, 2019 terdapat 175 kasus 
kekerasan seksual menimpa anak-anak. Dari total 175 
kasus, sekitar 40 persen dengan tersangka di lingkun-
gan sekolah, 30 persen dari keluarga sendiri, serta 30 
persen sisanya campuran.
Dalam konteks ini, permasalahan yang dipaparkan 
merupakan kemerosotan dari kecerdasan spiritual 
dan tentu hal ini sangat menghawatirkan, karena ber-
dampak pada tertutupnya sikap religius,  kejujuran, 
kebenaran, keadilan, tolong menolong, dan kasih 
sayang. Sehingga yang marak terjadi adalah penyele-
wengan, penipuan, penindasan, kekerasan, saling 
menjegal, adu domba dan fitnah, menjilat, menipu, 
mengambil hak orang lain sesuka hati, dan perbua-
tan-perbuatan yang merugikan orang lain.5 
Berdasarkan permasalahan di atas, kecerdasan 
spiritual penting untuk dikembangkan dalam rangka 
mewujudkan nilai dan perilaku yang baik (akhlak) 
pada siswa. Hal ini senada dengan yang disampaikan 
Danah Zohar dan Ian Marshall kecerdasan spiritual 
(Spiritual Quotient) sebagai kecerdasan untuk meng-
hadapi persoalan makna atau value yaitu kecerdasan 
untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidupsese-
orang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain 
atau dengan kata lain kecerdasan spiritual membimb-
ing manusia menuju kedamaian hidup.6 
Selanjutnya dalam konteks pendidikan, pengem-
bangan kecerdasan spiritual tampaknya terjadi kele-
3Dzakiah Daradjat, Ilmu Agama, hlm. 19.
4QS. al-An’am (6) : 162 
5Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidi-
kan Islam di Indonesia, cet. Ke-III, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 
hlm. 197.
6Danah Zohar dan Ian Murshall, SQ Kecerdasan Spiritual, cet.ke-x (Mi-
zan: Bandung, 2007), hlm.3.
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mahan atau kesalahan, dikarenakan pendekatan, 
strategi dan metode yang digunakan masih mengarah 
pada intelektual (Intelligence Quotient) yaitu hanya 
mewajibkan peserta didik untuk mengetahui dan 
menghafal (memorization) konsep, tanpa menyentuh 
ranah- ranah perasan, emosi dan nurani mereka, atau 
dengan kata lain emosional (Emotional Quotient).7 
Menurut Kasali, seperti yang dikutip Muhaimin 
dkk. Mengatakan bahwa nilai-nilai yang pilar budaya 
sekolah dapat diprioritaskan pada nilai- nilai tertentu 
yaitu nilai-nilai yang diprioritaskan meluputi inovtif, 
adaptif, bekerja keras, peduli terhadap orang lain, di-
siplin, jujur, inisiatif, kebersamaan, tanggung jawab, 
rasa memiliki, komitmen terhadap lembaga, saling 
mengerti, semangat persatuan memotivasi dan mem-
bimbing.8 
Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut:
1. Bagaimana pendekatan pengembangan kecer-
dasan spiritual melalui pendidikan agama Islam di 
Madrasa Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu?
2. Bagaimana strategi pengembangan kecerdasan 
spiritual melalui pendidikan agama Islam di Ma-
drasa Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu?
3. Apa Faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual melalui pen-
didikan agama Islam di Madrasa Ibtidaiyah Nurul 
Huda Kota Bengkulu?
Landasan Teori
1. Sejarah Kecerdasan Spiritual
Dalam kajian psikologi, pada umumnya ke-
cerdasan pada manusia sebenarnya ada berbagai 
macam atau yang disebut dengan kecerdasan maje-
muk (multiple intelegences) yang diperkenalkan oleh 
Gardner, kecerdasan ini meliputi:9 (1), kecerdasan 
linguistik adalah Kecerdasan yang erat hubungannya 
dengan keterampilan orang dalam menguasai bahasa 
tulisan dan lisan. Ciri utama dari kecerdasan bahasa 
meliputi kemampuan menggunakan kata-kata secara 
efektif dalam membaca, menulis, dan berbicara. Ket-
erampilan berbahasa penting sekali untuk memberi-
kan berbagai penjelasan, deskripsi, dan ungkapan 
ekspresif kepada anak didik. (2), kecedasan interper-
sonal adalah kecerdasan pribadi yang berhubungan 
dengan aspek internal dari seseorang. Fungsi penting 
dari kecerdasan intrapersonal ialah meliputi penilaian 
diri yang akurat, penentuan tujuan, memahami-diri 
atau instropeksi, dan mengatur emosi diri. Dengan 
kecerdasan intrapersonal yang baik diharapkan set-
iap orang mampu membuat keputusan dan menen-
tukan perilakunya tanpa harus selalu diarahkan dari 
orang lain. (3), kecerdasan intrapersonal adalah ke-
cerdasan yang berhubungan dengan kemampuan 
untuk memahami orang lain. Kecerdasan interper-
sonalmendorong keberhasilan seseorang dalam 
mengatur hubungan antar individu. (4), kecerdasan 
kinestetik adalah Suatu kecerdasan yang sangat aktif 
yang dianugrahkan pada manusia adalah kecerdasan 
kinestetik-tubuh. Kecerdasan kinestetik menyoroti ke-
mampuan untuk menggunakan seluruh badan (atau 
bagian dari badan) dalam membedakan berbagai 
ekspresi gerak (tarian, akting) maupun aktivitas. (5), 
kecerdasan matematis-logis adalah Kecerdasan logi-
ka-matematika meliputi keterampilan berhitung juga 
berpikir logis dan keterampilan pemecahan masalah. 
(6), kecerdasan naturalis adalah kemampuan manu-
sia untuk membedakan mahluk hidup dan kepekaan 
terhadap fitur-fitur lain. (7), kecerdasan musical ada-
lah Kecerdasan musikal meliputi kepekaan terhadap 
tangga nada, irama, dan warna bunyi (kualitas suara) 
serta aspek emosional akan bunyi yang berhubun-
gan dengan bagian fungsional dari apresiasi musik, 
bernyanyi, dan memainkan alat musik (8), kecer-
dasan spasial adalah kecerdasan visual-spasial ka-
dang-kadang disebut juga dengan kecerdasan ruang. 
Kecerdasan ini meliputi kemampuan untuk merepre-
sentasikan dunia melalui gambaran- gambaran yang 
berhubungan dengan objek dan ruang dalam kehidu-
pan sehari-hari.
7Suyanto, Pendidikan Karakter Teori Dan Aplikasi, (Jakarta: Rinaka 
Cipta, 2010), hlm. 54.
8Muhaimin, Sutiah, Sugeng Listyo Prabowo, Menejmen Pendidikan, 
Aplikasinya DalamMenyusun Pembangunan Sekolah, (Jakarta: Kencana, 
2010), hlm. 54.
9Howar Gardner, frames of mind: the theory of multiple intelligences, 
(now York: basic book, 1983), hlm. 41-43. 
10Peter A. Angeles, Dictionary of philosophy, (New York: Harper Colllins 
Publishers, 1981), hlm. 273.
11Abdul mujib dan yusuf muzakkir, nuansa- nuansa psikologi iIslam, 
(jakrta: raja grapindo persada, 2002), hlm. 318.
12Danah Zohar dan Ian Murshall, SQ Kecerdasan Spiritual, cet.ke-x (Mi-
zan: Bandung, 2007), hlm. 3.
13Toto Tasmara, kecerdasan ruhaniah, (Gema Insani Prss: Jakarta, 
2001),
14Toto Tasmara, kecerdasan, hlm. 101.
15Toto Tasmara, kecerdasan, hlm.101.
16Ahmad Syalabi, Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyat, (Kairo: al-Kasyaf,1945), 
hal. 21-3
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2. Pengertian KecerdasanSpiritual
Kecerdasan spiritual berakar dari pada filsafat spiri-
tualisme yakni aliran yang menyatakan bahwa pokok 
dari realitas (foundation of relity) adalah spirit; jiwa 
dunia yang meliputi alam semesta dalam segala ting-
katan aktivitasnya; sebagi penyebab dai aktivitasnya; 
perintah dan bimbingan (petunjuk); dan bertindak se-
bagai penjelas yang lengkap dan rasional.10 
Secara etimologi kecerdasan spiritual terdiri atas 
kata kecerdasan dan spiritual. Kecerdasan dalam 
bahasa Inggris disebut sebagai intellijensi dan dalam 
bahasa Arab adalah azzaka yang artinya pemaha-
man, kecepatan dan kesempurnaaan sesuatu.11  Dan 
kamus besar bahasa Indonesia, kecerasan berasal dari 
kata cerdas yang artinya sempurnanya perkemban-
gan akal dan budi utuk befikir, mengerti atau tajam 
pikiran. Kecerasan sendiri diartikan sebagai prihal 
cerdas yakni kesempurnaan perkembangan akal budi 
seperti kepandaian dan ketajaman pikiran. Atau da-
pat dikatakan bahwa pengertian kecerdasan merupa-
kan polapikir secara tauhidi, integralistik serta berper-
insip hanya karena Allah. Sedangkan spiritual bersal 
dari kata sprit yang bearti semangat, jiwa, roh, sukma, 
mental, batin, rohani dan keagamaan.Dalam kamus 
psikologi spiritual mengakatak bahwa asumsi menge-
nai nilai-nilai trasendental. Untuk itu, kecerdasan spir-
itual sebagai kemampuan internal pembawahan otak 
dan jiwa manusia yang sumber terdalamnya adalah 
inti alam semsta sendiri, yang memungkinkan otak 
untuk menemukan dan mengunakan makna dalam 
pemecahan persoalan.12 
3. Dasar atau Faktor Kecerdasan Spiritual
Dasar atau foktor kecerdasan spiritual yaitu: (God-
Spot), potensi qalbu (hati nurani) dan kehendak 
nafsu.
a. God- Spot (TitikTuhan)
 Seorang ahli syaraf dari California University yaitu 
Prof. V.S. Ramachandran telah berhasil mengi-
dentifikasi God-Spot dalam otak manusia, yang 
merupakan pusat spiritual terletak antara jaringan 
saraf dan otak. Dalam peneltiannya Ramachandra 
menemukan adanya bagian dalam otak, yaitu lo-
bus temporal yang meningkat ketika pengalaman 
religius atau spiritual berlangsung. Dia menyebut-
nya sebagai titik Tuhan atau God-Spot. Titik Tu-
han memainkan peran biologis yang menentukan 
dalam pengalaman spiritual.
b. PotensiQalbu
 Menggali potensi qalbu, secara klasik sering di-
hubungkan dengan ‘polemos’ amarah, ‘eros’ 
cinta dan ‘logos’ pengetahuan.13  Padahal dimensi 
qalbu tidak hanya mencakup atau dicakup den-
gan pembatasan kategori yang pasti. Menangkap 
dan memahami pengertiannya secara utuh ada-
lah kemustahilan. Itu hanyalah sebagai asumsi 
dari proses perenungan yang sangat personal 
karena di dalam qalbu terdapat potensi yang 
sangat multi di- mensional. Diantaranya ada-
lah sebagai berikut: (1) Fu’ad. Fu’ad merupakan 
potensi yang sangat berkaitan dengan indrawi, 
mengolah informasi yang sering dilambangkan 
berada dalam otak manusia (fungsi rasional kog-
nitif). Fu’ad memberi ruang untuk akal, berpikir, 
bertafakur, memilih dan memilah seluruh data 
yang masuk dalam qalbu. Sehingga lahirlah ilmu 
pengetahuan yang bermuatan moral. Pengawas 
setia sang fu’ad adalah akal, zikir, pendengaran 
dan pengelihatan yang secara nyata yang sistima-
tis di uraikan dalam Al-Qur’an. Fungsi akal ada-
lah membantu fu’ad untuk menangkap seluruh 
fenomena yang bersifat lahir, wujud, dan nyata 
dengan mempergunakan fungsi nazhar indera 
penglihatan. (2) Shadr. Shadr berperan untuk 
merasakan dan menghayati atau mempunyai 
fungsi emosi (marah, benci, cinta, indah, efektif). 
Shadr adalah dinding hati yang menerima limpa-
han cahaya keindahan, sehingga mampu mener-
jemahkan segala sesuatu serumit apapun menjadi 
indah dari karyanya. Berbeda dengan Fu’ad yang 
berorientasi ke depan. Shadr memandang pada 
masa lalu, kesejarahan, serta nostalgia melalui 
rasa, pengalaman dan keberhasilan sebagai cer-
min. Dengan kompetensinya untuk melihat dunia 
masa lalu, manusia mempunyai kemampuan un-
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Me-
nengah Umum Tingkat Atas, (Jakarta: DEPAG, 1997), hlm. 1.
18Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 
hlm. 9.
19H. Zuhairini, dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: 
Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1978), hal. 27
20Kamus Besar Bahasa, hlm. 583.
21Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002
22Iskandar Wiryokusumo 2009. Teori Belajar dan implikasinta Terhadap 
Pembelajaran. Jurnal Psikologi Vol.VII no.2
23Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1989), hlm, 6
24Barnawi dan M. Arifin. , Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidi-
kan Karakter, (Ar-Ruzz Media: Jogjakarta: 2013), hal 91-92
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tuk menimbang, membanding dan menghasilkan 
kearifan.  (3) Hawaa. Hawaa merupakan potensi 
qalbu yang mengarahkan kemauan. Di dalamnya 
ada ambisi, kekuasaan, pengaruh, dan keinginan 
untuk mendunia. Potensi hawaa cenderung un-
tuk membumi dan merasakan nikmat dunia yang 
bersifat fana. Fitrah manusia yang dimuliakan Al-
lah, akhirnya tergelincir menjadi hina dikarenakan 
manusia tetap terpikat pada dunia. Potensi hawaa 
selalu ingin membawapada sikap-sikap yang ren-
dah, menggoda, merayu dan menyesatkan tetapi 
sekaligus memikat. Walaupun cahaya di dalam 
qalbu pada fitrahnya selalu benderang, tetapi kar-
ena manusia mempunyai hawaa ini, maka selu-
ruh qalbu bisa rusak binasa karena keterpikatan 
dan bisikan yang dihembuskan setan ke dalam 
potensi seluruhhawaa.
c. Nafs atau kehendaknafsu
 Nafs adalah muara yang menampung hasil olah 
fu’ad, shadr, dan hawaa yang kemudian me-
nampakan dirinya dalam bentuk perilaku nyata 
di hadapan manusia lainnya. Nafs merupakan 
keseluruhan atau totalitas dari diri manusia itu 
sendiri. Apabila nafs mendapatkan pencerahan 
dari cahaya qalbu, maka dinding biliknya bend-
erang memantulkan binar-binar kemuliaan. Jiwa 
nafs yang melangit, merindu, dan menemukan 
kehangatan cinta ilahi.15 
4. Pengertian pendidikan agama Islam
Banyak istilah yang sering digunakan dalam pen-
didikan agama Islam mulai dari al- Tarbiyah, al-ta’dib 
dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang 
populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam 
adalah term al-tarbiyah. Sedangkan term al-ta’dib al-
ta’lim jarang digunakan. Padahal kedua istilah terse-
but telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidi-
kan Islam.16 
Terlepas dari istilah di atas, secara terminologi 
pendidikan agama islam adalah: Dalam garis besar 
program pengajaran (GBPP) pengertian pendidikan 
agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbin-
gan, pengajaran, dan atau latihan dengan memperha-
tikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.17 
Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba (dalam Umi 
Uhbiyat) pendidikan agama Islam adalah: bimbin-
gan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum 
agama Islam, menuju terciptanya kepribadian utama 
menurut ukuran Islam.18 Zuhairini mendefinisikan 
pengertian pendidikan agama adalahusaha secara 
sistematis dan pragmatis dalam anak didik agar su-
paya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.19 
5. Konsep pengembangan kecerdasan spiritual mela-
lui pendidikan agama Islam
Pengembangan merupakan sebuah keharusan 
yang harus diaplikasikan dalam kehidupan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pengem-
bangan artinya proses, cara, perbuatan mengem-
bangkan.20  Menurut Undang-Undang Republik Indo-
nesia 18 Tahun 2002 pengembangan adalah kegiatan 
yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu 
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya un-
tuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi, 
atau menghasilkan cara baru. Pengembangan secara 
umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara 
perlahan (evolution) dan perubahan secara berta-
hap.21 Menurut Seels & Richey pengembangan adalah 
proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi 
rancangan ke dalam bentuk fitur fisik. Pengembangan 
secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-
bahan pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer 
dan Richey pengembangan memusatkan perhatian-
nya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga 
isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisis 
kontekstual.
Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya 
pendidikan baik formal maupun non formal yang di-
laksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur 
dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenal-
kan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan 
25Sigit Setyawan. Guruku Panutanku, (Kanisius, Yogyakarta: 2013), hal. 
11.
26Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran pendidi-
kan Karakter. (Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2013), hal. 91-92
27Muhammad Jameel Zeeno, Resep Menjadi Guru Sukses (Berdasarkan 
Petunjuk al- Qur’an dan Teladan Nabi Muhammad). (Hikamah, Jakarta: 
2005), hal.48.
28Ahmad Tafsir, Filsafat pendidikan Islami, (Remaja Rosdakarya, Band-
ung: 2012), h.230.
29Al Qur’an Tajwid dan Terjemah, Bandung: Depag, 2010
30Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, Jakarata: 
1995), hal. 181
31Muhaimin, Pemikirandan Aktualisasi Pengembangan Pendidikanan 
Islam, (Jakarta: Rajawali Press, Cet. I, 2011). hlm. 76-77
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suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, 
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, 
keinginan serta kemampuan-kemampuan, sebagai 
bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, men-
ingkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya 
martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang op-
timal serta pribadi mandiri.22  Dari pendapat para ahli 
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengemban-
gan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar, 
terencana, terarah untuk membuat atau memperbaiki 
sehingga meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk 
menciptakan mutu yang lebih baik.
6. Faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual melalui pen-
didikan agama Islam di Madrasa Ibtidaiyah Nurul 
Huda Kota Bengkulu
Suatu kegiatan yang dijalankan pasti menemui ken-
dala – kendala dalam melakukan aktifitasnya tersebut, 
begitu juga dalam berbagai kegiatan yang dilakukan 
di MI Nurul Huda Kota Bengkulu tidak semua nya ber-
jalan lancar dan juga menui kendala baik yang datang 
dari siswa sendiri ataupun dari para guru. Dari obser-
vasi dan wawancara peneliti bersama dewan guru di 
MI Nurul Huda Kota Bengkulu bahwa ada beberapa 
faktor baik yang mendukung dan menghambat proses 
kegiatan pengembangan kecerdasan spiritual baik itu 
factor dari dalam ataupun faktor dari luar.
Dari paparan diatas di tegaskan bahwa proses 
pengembangan kecerdasan spiritual melalui pendidi-
kan agama islam di MI Nurul Huda Kota Bengkulu, 
mempunyai beberapa faktor pendukung dan peng-
hambat, akan tetapi semua itu para guru selalu beru-
saha memperbaiki proses belajar dan binaan nilai-nilai 
Agama agar berjalan dengan baik. Walaupun faktor-
faktor yang lain juga banyak mempengaruhi seperti 
pasilitas sekolah yang semakin meningkat, media in-
formasi dan teknologi yang semakin berkembang, 
serta psikologi para siswa yang berbeda-beda dalam 
menerima proses pengembangan kecerdasan spiritual 
di MI Nurul Huda Kota Bengkulu. 
Bahwa dalam pendidikan yang di sertai dengan 
pembinaan secara berkelanjutan itu merupakan suatu 
proses untuk membawa anak kearah menuju kede-
wasaan. Dengan memberikan pembinaan nilai-nilai 
agama baik, melalui pembiasaan, keteladanan, dan 
memberi nasehat semenjak mereka masuk sekolah di-
harapkan dapat meningkatkan karakter yang mengerti 
norma-norma yang berlaku baik dan tidak melakukan 
perbuatan yang merugi orang lain, semua proses ini 
erat kaitanya dengan penerapan atau pengemban-
gan kecerdasan spiritual melalui pendidikan Agama 
Islam.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
metode penelitian kualitatif merupakan metode yang 
berdasarkan pada filsafat post positivisme, sedangkan 
untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan). 
Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasi 
penelitian lebih menekankan makna dari pada gener-
alisasi.23  Adapun jenis penelitian ini ialah Jenis studi 
kasus yang dimana tudi kasus Atau Case Studi adalah 
sebuah eksplorasi dari “suatu system yang terikat” 
atau “suatu kasus/beragam kasus” yang dari waktu 
ke waktu melalui pengumpulan data yang menda-
lam serta melibatkan berbagai sumber informasi yang 
“kaya” dalam suatu konteks. Sistem terikat ini diikat 
oleh waktu dan tempat sedangkan kasus dapat dikaji 
dari suatu program, peristiwa, aktivitas atau suatu in-
dividu. Dan dengan rancangan kasus tunggal. Data 
dikumpulkan dengan latar alami (natural setting) se-
bagai sumber data langsung. Penelitian ini diharapkan 
mampu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai 
pengembangan kecerdasan spiritual melalui pendidi-
kan agama Islam di Madrasa Ibtidaiyah (MI) Nurul 
Huda Kota Bengku.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020 
dan bertempat di MI Nurul Huda Kota Beng-
kulu Provinsi Bengkulu. 
Data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini ada-
lah data tentang fokus penelitian yaitu: Pengemban-
gan Kecerdasan Spiritual Melalui Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di Sekolah Madrasa Ibtidaiyah Nurul Huda 
32Disarikan dari Nurcholis Madjid, Pengantar dalam Buku Indra Djati 
Sidi, Menuju Masyarakat Belajar, Menggagas Paradigma baru Pendidikan, 
(Jakarta, Paramadina, 2001) hal xv- xxi.
33Andi Nopiansyah, wawancara, (Bengkulu, 25 Juni 2020)
34Desi Nopita Sari, wawancara, (Bengkulu, 25 Juli 2020)
35Andi Nopiansyah, wawancara, (Bengkulu, 25 Juni 2020)
36Susanti, wawancara, (Bengkulu, 26 Juni 2020)
37Desi Nopita Sari, (Bengkulu, 26 Juni 2020)
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Kota Bengkulu. Dengan demikian, data yang ingin 
dikumpulkan adalah (1) pendekatan pengemban-
gan kecerdasan spiritual melalui pendidikan agama 
Islam di Madrasa Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kota 
Bengkulu. (2) strategi pengembangaan kecerdasan 
spiritual melalui pendidikan agama Islam di Madrasa 
Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kota Bengkulu. (3) Faktor 
pendukung dan penghambat dalam pengembangan 
kecerdasan spiritual melalui pendidikan agama Islam 
di Madrasa Ibtidaiyah Nurul Huda Kota Bengkulu
Pembahasan
1. Pengembangan kecerdasan spiritual melalui 
pendidikan agama Islam di MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu
Dalam pandangan dunia akademis maupun 
masyarakat luas, guru memiliki posisi yang sangat 
terhormat. Istilah guru berasal dari kata digugu dan 
ditiru. Kata digugu atau dipercaya mengandung mak-
sud bahwa guru mempunyai seperangkat ilmu penge-
tahuan yang memadai sehingga memiliki wawasan 
dan pandangan yang luas dalam melihat kehidupan. 
Sedangkan, kata ditiru atau diikuti menyimpan makna 
bahwa guru merupakan sosok manusia yang memiliki 
kepribadian yang utuh sehingga tindak tanduknya 
patut dijadikan panutan oleh siswa dan masyarakat.24 
Dalam pendekatan pengembangkan kecerdasan 
spiritual di MI Nurul Huda guru-guru sebagai model. 
Pertama, guru sebagaimodel dalam melaksanakan 
peraturan- peraturan sekolah. Kedua, guru sebagai 
model dalam menjalani nilai-nilai Islami. Ketiga, guru 
sebagai model dalam menjalani aktivitas-aktivitas Is-
lami. Keempat, guru sebagai model dalam menjalani 
simbol-simbol Islami.
Keempat pendekatan yang digunakan sangat 
efektif dalam mengembangkan kecerdasan spiritual. 
Menurut Albert Bandura, pengamatan yang dilakukan 
oleh siswa terhadap guru merupakan proses belajar 
observasional. Dalam proses tersebut seseorang dap-
at mengimitasi perilaku, tetapi dapat pula melakukan 
sesuatu yang bertolak belakang dengan yang diama-
ti.25  Misalnya siswa MI Nurul Huda melihat gurunya 
berprilaku sopan, maka tidak menutup kemungkinan 
siswa akan melakukan hal yang sama (sopan). Dalam 
proses belajar di sekolah sesungguhnya siswa sedang 
melakukan observasional, dan dalam hal ini siswa 
membutuhkan sosok untuk dijadikan model. Guru da-
lam peroses pembelajaran akan menjadi model. Kar-
ena guru sebagai orang yang digugu dan ditiru, untuk 
itu seorang guru dituntut mampu menjadi model bagi 
siswanya, bahkan dikatakan guru merupakan model 
bagi siswa dan juga semua orang yang menganggap 
dia sebagai guru.
Sebagai model merupakan salah satu peran guru 
yang harus dipenuhi. Peran guru sebagai model san-
gat dibutuhkan oleh seorang siswa untuk mengem-
bangkan potensinya. Siswa lebih cenderung mudah 
memahami sesuatu yang ada pada realita di seki-
tarnyaatau peneladanan, terutama oleh guru. Mereka 
merefleksi semua yang ada pada diri gurunya. Ketika 
guru gagal untuk menata intelektual, spiritual dan 
emosionalnya. Maka sebagai peluang siswa mengimi-
tasi kegagalan tersebut.
Guru juga sebagai father spiritual bagi siswanya, 
disamping  sebagaifather spiritual guru juga merupa-
kan pelita zaman yang menerangi jalan hidup siswa, 
dia pula yang menyirami keringnya jiwa siswa dengan 
kesejukan.26  Dalam perannya ini, guru berkewajiban 
memberikan santapan jiwa, pembinaan akhlak mulia 
dan meluruskan perilaku yang buruk melalui ketela-
danan seorang guru yang baik serta mulia.
Pentingnya kedudukan guru, guru diibaratkan 
penunjuk jalan kehidupan bagi siswa. Keberhasilan 
siswa sangat dipengaruhi oleh seorang guru. Sebaik 
apapun landasan, sistem, dan kurikulum pendidikan 
jika berada di tangan yang tidak tepat maka akan 
menjadi sia-sia bahkan akan menjadi mesin penghan-
cur. Contoh yang sering ditemui, seorang guru me-
merintah siswanya untuk berangkat tepat waktu agar 
tidak terlambat, akan tetapi guru tersebut sering tiba di 
sekolah ketika bel sudah berbunyi. Maka inilah tang-
gapan dari siswanya, ‘Pak Guru saja terlambat kenapa 
saya tidak?’ atau ‘Memerintah kok malahtelatsendiri’.
Padakasussepertiinisiswaakanmeremehkansaja nase-
hat dari gurunya. Dan banyak contoh guru yang be-
lum pantas menjadi sosok model yang edukatif.
Pada kasus di atas dapat dipahami bahwa guru 
harus melaksanakan terlebih dahulu apa yang di-
perintahkan kepada siswanya misalnya meliputi dari 
tingkah laku, akhlak, dan ilmu yang diajarkan. Jangan 
sampai ia melakukan perbuatan yang bertentangan 
dengan apa yang dikatakannya sendiri27. Allah berfir-
man dalam Surat  ash-Shaff  ayat 2-3:
 Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kena-
pakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bah-
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wa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan. (QS. ash-Shaff, ayat 2-3)
Mengapa pendekatan peneladanan sangat efektif 
untuk internalisasi dalam proses pembelajaran? Kare-
na siswa secara psikologis senang meniru, dan karena 
sanksi-sanksi sosial yaitu seseorang biasanya merasa 
bersalah jika tidak mampu meniru orang-orang di 
sekitarnya. Dalam Islam bahkan peneladanan ini san-
gat diistimewakan sehingga Nabi Muhammad SAW 
itu teladan yang baik (uswahkhasanah).28  Guru yang 
menjadi sosok model bagi siswa yaitu guru menjadi 
ukuran dalam norma-norma tingkah laku siswa.Kar-
ena segala perkataan dan tindakan guru akan men-
jadi pusat perhatian siswa. Disadari atau tidak, semua 
yang dilakukan guru sangat mudah ditiru oleh siswa. 
Demikian dahsyatnya pengaruh guru, maka seorang 
guru harus senantiasa melakukan kontemplasi diri 
atas segala hal yang diperbuat. Jangan sampai terjadi 
perilaku buruk guru menjadi potret yang akan ditiru 
oleh siswa.
Untuk menjadi model, yang utama guru harus 
berkepribadian luhur. Pakar psikologi mengung-
kapkan “Kepribadian itulah yang akan menentukan 
apakah ia menjadi guru dan pembina yang baik bagi 
anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau 
penghancur bagi hari depan anak didik terutama bagi 
anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) 
dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan 
jiwa)”.
Guru juga harus memiliki beberapa kompetensi 
dalam perannya sebagai model yaitu: kemampuan 
intelektual, emosional dal lebih-lebih kemampuan 
spiritual. Kompetensi intlektual mengandung ber-
macam-macam pengetahuan baik yang bersifat de-
klaratif maupun yang bersifat prosedural. Pengeta-
huan deklaratif merupakan pengetahuan yang relatif 
statis-normatif dengan tatanan ynag jelas dan dapat 
diungkapkan dengan lisan. Sedangkan pengetahuan 
prosedural merupakan pengetahuan praktis dan di-
namis yang mendasari keterampilan melakukan ses-
uatu.
Kompetensi spiritual guru bersifat tertutup dan ab-
strak, sehingga sukar untuk diidentifikasi. Kompetensi 
ranah ini sebenarnya meliputi seluruh fenomena 
perasaan dan emosi seperti; cinta, benci, senang, se-
dih, dan sikap-sikap tertentu terhadap diri sendiri dan 
orang lain.
Kompetensi emisional, secara garis besar kom-
petensi ranah karsa guru terdiri atas dua kategori 
yaiti: kecakapan fisik umum dan kecakapan fisik 
khusus. Kecakapan fisik umum direfleksikan dalam 
bentuk tindakan dan gerakan umum jasmani guru 
seperti duduk, berdiri, berjalan, berjabat tangan, dan 
sebagainya yang tidak berhubungan dengan aktivitas 
mengajar. Adapun kecakapan fisik khusus, meliputi 
keterampilan-keterampilan ekspresi verbal dan non-
verbal tertentu yang direfleksikan guru ketika men-
gelola proses belajar-mengajar.
Cara guru agar mampu menjadi model yaitu me-
menuhi semua kriteria untuk menjadi sosok guru yang 
pantas dijadikan model oleh siswanya. Maka sebel-
umnya seorang guru sebenarnya harus melakukan 
upaya untuk menarik simpati dari siswa, maksudnya 
untukmenjadi model, guru terlebih dahulu harus disu-
kai oleh siswanya. Walaupun tidak tertutup kemung-
kinan siswa meniru guru yang tidak disukainya, bi-
asanya hal ini terjadi pada kasusnegatif.
Tingkah laku perbuatan Rasulullah Saw merupa-
kan suatu contoh yang baik, sebagaimana Allah SWT 
berfirman dalam Surat al-Ahzab ayat 21.29 
 Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Ra-
sulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menye-
but Allah. (QS. al- Ahzab ayat 21)
Dengan contoh tingkah laku perbuatan tersebut, 
menimbulkan gejala identifikasi yaitu penyamaan diri 
dengan orang yang ditiru. Hal ini sangat penting da-
lam pembentukan kepribadian siswa, ini merupakan 
suatu proses yang ditempuh siswa dalam mengenal 
nilai-nilai kehidupan. Mula-mula nilai-nilai kehidupan 
itu diserap siswa tidak terasa, kemudian hal ini dapat 
dimilkinya.30 
Segala tingkah laku perbuatan dan cara-cara ber-
bicara guru akan ditiru dan didikuti oleh siswa. Oleh 
karena itu sebagai guru dalam hal ini harus memberi-
kan contoh yang baik agar siswanya mudah meniru 
apa yang dilakukan olehgurunya.
2. Srategi pengembangan kecerdasan spiritual mela-
lui pendidikan agama Islam di MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu
Pertama, strategi pengembangan di MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu melalui penanaman nilai-nilai Islam.
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Kedua, strategi pengembangan di MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu melalui aktivitas-aktivitas islam.
Kegiatan-kegiatan yang di sekolah yang sudah 
menjadi tradisi yang di dasari oleh ajaran Islam yaitu 
(1) aktivitas harian, meliputi: berdoa bersama (sebe-
lum dan sesudah belajar), pidato, Shalat dhuha, bela-
jar baca Qur’an (BBQ) dan Shalat zuhur. (2) Aktivitas 
mingguan meliputi: Pramuka, shalat jum’at, kaligrafi, 
hadrah dan qasidahmodern. (3) Aktivitas bulanan 
meliputi: Tausiyah (pengajian) yang disampaikan oleh 
ustaz secara bergantian. (4) aktivitas tahunan melipu-
ti: PHBI (maulid, isra’ mi’raj, dll).
Ketiga, strategi pengembangan di MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu melalui simbol-simbol Islami .
Ketiga strategi di atas sangat efektif dijadikan se-
bagai strategi pengembangan kecerdasan spiritual. 
Menurut Koentcaraningrat, penciptaan suasana Islami 
sebagai wadah strategi pengembangan kecerdasan 
spiritual memerlukan aktualisasi tiga wujud budaya 
yaitu wujud nilai (ideas), wujud perilaku (activites) 
dan wujud fisik hasil kreasi pikiran manusia (artifac). 
Dari ketiga strategi diatas terbentuk hubungan yang 
erat dengan tuhan (vertilal) maupun dengan sesama 
manusia (horizontal), hal ini sesuai dengan anjuran 
dalam Surat An-Nisa’ Ayat 59 yaitu: 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Al-
lah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 
kamu, kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemu-
dian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya (QS. An-Nisa’ Ayat 59).
Dalam ayat di atas, taat pada Allah disebut sebagai 
ketaatan vertikal sedangkan ketaatan pada selainnya 
disebut sebagai ketaatan horizontal. Di samping itu, 
pengambangan kecerdasan spiritual melalui pendidi-
kan agama islam sesuai dengan teori koentjaranin-
grat yaitu melaui nilai-nilai Islami, aktivitas-aktivitas 
Islami dan simbol-simbol Islami sehingga tercipta 
suasana Islami di sekolah, juga mempertegas teori 
Muhaimin.  Tentang penciptaan suasana keagamaan 
yang didukung oleh komponen sistem pendidikan. 
Komponen-komponen yang dimaksud di antaranya 
adalah adanya sarana ibadah, penggunaan medel 
dan strategi yang agamis. dan kualifikasi guru yang 
harus beragama Islam dan berakhlak mulia, di samp-
ing memenuhi kualifikasi sebagai tenaga pengajar 
berdasar ketentuan yangberlaku.
Mengacu pada teori nilai-nilai Islami Nurcholis 
Madjid.  Nilai - nilai yang dikembangkan di MI Nu-
rul Huda Kota Bengkulu adalah nilai-nilai rabbaniyah 
dan insaniyah. Nilai rabbaniyyah disebut juga dengan 
nilai vertikal dan nilai insaniyah disebut juga dengan 
nilai horizontal. Nilai-nilai vertikal yang dikembangkan 
di MI Nurul Huda Kota Bengkulu didasari oleh nilai - 
nilai ketaatan. Nilai sabar, syukur, optimis, tawakkal, 
ikhlas, keberanian, keadilan, jujur dan tawadhu.
Nilai-nilai yang diyakini warga sekolah menen-
tukan perilaku atau aktivitas yang dilakukan (dalam 
teori Koentcaraningrat disebut dengan pola tingkah 
laku yang bisa diamati). Aktivitas-aktivitas Islami di 
MI Nurul Huda Kota Bengkulu yang terwujud dalam 
aktivitas harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Ak-
tivitas harian di antaranya adalah sholat berjamaah, 
berdo’a bersama sebelum dan sesudah belajar, aktivi-
tas mingguan seperti shalawatan dan yasinan, aktivi-
tas bulanan seperti pengajian, aktivitas tahunan da-
lam PHBI seperti mulut (maulid), isra’ mi’raj, nuzulul 
Qur’an dan lain-lain.
Berdasarkan dua teori yang dipaparkan di atas, 
nilai-nilai yang diaktualisasikan di sekolah menurut 
teori Nurcholis Madjid (nilai rabbaniyyah dan in-
saniyyah) perlu dielaborasi lagi berdasarkan teori 
E. Spranger agar nilai-nilai yang diaktualisasikan di 
sekolah tidak didominasi oleh nilai-nilai ketaatan Nilai 
ketaatan tersebut merupakan salah satu nilai dari 
nilai-nilai yang disebutkan oleh Edward Spranger di 
samping nilai ilmiyah (berpikir), nilai ekonomi (bek-
erja), nilai sosial (berbakti/berkorban), nilai estetika 
(menyukai keindahan) dan nilai politik (menguasai/
memerintah).
Tujuan dari reelaborasi nilai-nilai Islami Nurcho-
lis Madjid di atas adalah agar nilai-nilai Islami yang 
dikembangkan di sekolah tidak hanya didominasi 
oleh nilai-nilai ketaatan semata. Di samping itu, 
reelaborasi itu perlu dilakukan juga karena nilai-nilai 
tersebut menentukan perilaku atau aktivitas-aktivitas 
serta simbol-simbol Islami sehinggatercipta suasana 
Islami di sekolah. Jika nilai-nilai yang ada di sekolah 
didominasi oleh nilai-nilai ketataan, maka dikhawatir-
kan aktivitas-aktivitas serta simbol-simbol sekolah pun 
didominasi oleh aktivitas-aktivitas dan simbol-simbol 
ketaatan semata. Mengingat sekolah adalah lembaga 
pendidikan formal, maka suasana Islami yang terdiri 
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dari nilai-nilai, aktivitas-aktivitas dan simbol-simbol 
tersebut memerlukan dukungan komponen sistem 
pendidikan yang Islami.
Salah satu caranya adalah dengan menerjemah-
kan kembali nilai- nilai insaniyyah yaitu Nilai sabar, 
syukur, optimis, tawakkal, ikhlas, keberanian, keadi-
lan, jujur, tawadhu, tetapi juga berkaitan dengan nilai 
ilmiyah (berfikir) Islami, nilai ekonomi (bekerja keras) 
Islami, nilai estetika (menyukai keindahan) Islami dan 
nilai sosial (berbakti/berkorban) yang Islami.
Selanjutnya tentang aktivitas-aktivitas Islami 
merupakan kegiatan sekolah, kegiatan ini bertujuan 
mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, kegiatan 
ini tentu berlandaskan ajaran Islam. Artinya, aktivitas- 
aktivitas yang ada di sekolah merupakan perwujudan 
dari nilai-nilai Islami.
Aktivitas-aktivitas tersebut, dalam istilah Koentjara-
ningrat sebagai pola tingkah laku yang dapat diamati 
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, tingkah 
laku yang dapat diamati itulah yang disebut dengan 
aktivitas-aktivitas (Islami), adapun aktivitas tersebut 
merupakan aktivitas harian, mingguan, bulanan, 
maupun tahunan.
Harapan umat Islam pada umumnya sebagai lem-
baga pendidikan yang excellent aktivitas-aktivitas Is-
lami di sekolah juga menekankan aktivitas-aktivitas 
ketataan sebagai konsekuensi dari nilai ketaatan yang 
dominan. Hal ini didasarkan pada pandangan bah-
wa aktivitas ataupun perilaku didasari oleh nilai-nilai 
yang diyakini, sementara nilai dominan yang dikem-
bangkan di MI Nurul Huda Kota Bengkulu. Oleh kar-
ena itu, diperlukan kajian serius bahwa aktivitas Islami 
bukan hanya do’a, shalat berjama’ah ataupun baca 
Yasin, tetapi semua aktivitas yang diniatkan ibadah 
merupakan aktivitasIslami.
Berkenaan dengan simbol-simbol Islami merupa-
kan gambaran dari nilai-nilai yang dilestarikan dan 
dipertahankan di sekolah, hal tersebut turut serta da-
lam budaya Islami. Selanjutnya, dari segi fisik tam-
pak di MI Nurul Huda adalah Masjid sebagai induk 
kegiatan ibadah, berdo’a, berpidato, sekaligus tempat 
belajar siswa. di samping itu, sekolah dihisai dengan 
tulisan-tulisan, Islami, motivasi, yang sesuai dengan 
ajaranIslam.
Selanjutnya, simbol-simbol Islami bukanlah ses-
uatu yang sederhana bagi sekolah, khususnya bagi 
masyarakat. Simbol dijadikan sebagai identitas seka-
ligius sebagai inspirasi dalam melaksanakan makna 
yang terdapat dalam simbol tersebut. Sama halnya 
dengan aktivitas- aktivitas Islami, simbol Islami ber-
sumber pada Al-Qur’an dan Hadits, lalu diterjemah-
kan dalam wujud kongkret sebagai identitas sekaligus 
sebagai motivasi dan inspirasi bagi warga sekolah.
Bahkan menurut Mujamil Qomar, keberadaan 
masjid atau setidaknya mushalla di sekolah bukan 
sekadar simbol lembaga pendidikan Islam, tetapi 
memang merupakan kebutuhan riil untuk beribadah 
ketika pegawai dan siswa berada di sekolah. Masjid 
atau mushalla juga bisa dimanfaatkan sebagai labo-
ratorium ibadah. Lebih dari itu, masjid atau mush-
alla diupayakan ikut mewarnai perilaku islami warga 
sekolah sehari-harinya yaitu dengan mengoptimalkan 
kegiatan keagamaan maupun kegiatan ilmiyah yang 
ditempatkan di masjid atau mushalla. Pada dasarnya, 
yang terpenting bagi bangunan fisik bukanlah ke-
megahannya, tetapi optimalisasi fungsinya. 
Simbol-simbol Islami di sekolah diharapkan 
berkembang menjadi simbol-simbol yang bukan han-
ya berkaitan dengan identitas organisasi atau lingkun-
gan semata tetapi juga dalam wujud hasil kreasi atau 
fikiran warga sekolah. Hal tersebut tentu didasari oleh 
nilai-nilai yang dipahami yaitu nilai ajaran Islam se-
cara luas bukan hanya nilai vertikal dan sosial secara 
sempit. Simbol juga merupakan bagian dari penge-
jewantahan nilai, karena simbol sekolah merupakan 
gambaran nilai-nilai organisasi yang dilestarikan dan 
dipertahankan dari generasi ke generasi dansimbol 
sekolah mencerminkan keunikan nilai-nilai yang di-
hargai di sekolah.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam 
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Melalui Pen-
didikan Agama Islam di MI Nurul Huda
Pada bagian ini penulis akan memberikan analisis 
tentang data hasil lapangan yang sudah di sampaikan 
pada bab sebelumnya kemudian mensingkronkan 
dengan teori-teori yang ada. Untuk memudahkan 
analisis, maka akan disusun sesuai dengan pokok 
masalah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
di MI Nurul Huda Kota Bengkulu, sebagai berikut: 
Kecerdasan spiritual seharusnya dimiliki oleh setiap 
manusia, karena ini merupakan hubungan manusia 
dengan Sang Pencipta. Hubungan yang membutuh-
kan kesadaran dan keyakinan dari dalam hati, bukan 
karena paksaan atau sekedar ikut-ikutan saja.
Dalam proses pengembangan kecerdasan spiritual 
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siswa MI Nurul Huda pastinya tidak selalu berjalan 
mulus. Guru PAI sering menemui hambatan dalam 
membina kecerdasan spiritual siswa. Biasanya ham-
batan itu muncul dari lingkungan sekolah. Meskipun 
demikian, tetap ada faktor pendukung dalam mem-
bina dan mengembangkan kecerdasan spiritual di MI 
Nurul Huda. Adapun faktor penghambat dan pen-
dukung dalam membina kecerdasan spiritual siswa 
MI Nurul Huda Kota Bengkulu: Menurut Pak Andi 
Nopiansyah faktor pendukung dalam pengemban-
gan kecerdasan spiritual siswa yaitu semua guru dan 
lingkungan sekolah. Guru-guru di MI Nurul Huda ini 
sangat mendukung kegiatan yang bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dukungan lain 
yang diberikan oleh guru di MI Nurul Huda yaitu den-
gan berkerja sama menyediakan fasilitas atau sarana 
prasarana untuk mendukung proses pengembangan 
kecerdasan spiritual siswa, meskipun belum semua 
sarana prasarananya terpenuhi. Lingkungan sekitar 
MI Nurul Huda juga sangat mendukung dalam proses 
pengembangan kecerdasan spiritual ini. 
Adapun faktor penghambat dalam pengemban-
gan kecerdasan spiritual MI Nurul Huda Kota Beng-
kulu ini bermacam-macam. Menurut ibuk Desi No-
pita Sari, selama beliau mengajar di MI Nurul Huda 
kurang lebih 7 tahun masih banyak hambatan yang 
ditemui dalam pengembangan kecerdasan spiritual. 
Hambatan tersebut antara lain: 1. Kurangnya sarana 
prasarana di sekolah. Misalnya di MI Nurul Huda 
sebelum memulai pelajaran PAI, siswa untuk mem-
baca 1 juz Al Qur’an dengan menyiapkan potongan 
juz dalam Al Qur’an. Akan tetapi, potongan juz yang 
disediakan oleh sekolah jumlahnya terbatas sehingga 
tidak semua siswa mendapatkan bagiannya dan siswa 
harus berkelompok agar bisa membaca bersama-
sama. 2. Kurangnya motivasi dari orang tua. Misal-
nya, tidak semua orang tua siswa MI Nurul Huda ini 
memberikan motivasi tentang keagamaan terhadap 
anak - anaknya. Ada orang tua yang bersikap cuek 
dengan sekolah dan kondisi anak. Sikap cuek orang 
tua inilah yang akhirnya mempersulit guru dalam 
memberikan pembinaan kecerdasan spiritual kepada 
siswa. Meskipun guru berusaha untuk mengarahkan 
siswa melaksanakan sholat tepat waktu dan mem-
baca Al Qur’an, tetapi ketika sampai rumah orang 
tua tidak memberikan dukungan/motivasi tentang 
keagamaan maka semua itu tidak akan berhasil. 3. 
Kurang mampu mengatur waktu. Banyak siswa yang 
masih asyik dengan dunianya sendiri. Mereka masih 
senang menghabiskan waktunya untuk bermain dari-
pada mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga waktu 
mereka terbuang dengan percuma. 
Menurut bapak Andi Nopiansyah, faktor pengham-
bat dalam pengembangan kecerdasan spiritual siswa 
MI Nurul Huda adalah kurangnya kesadaran siswa 
untuk berubah. Meskipun bapak Andi Nopiansyah 
dan guru PAI lainnya sudah memberikan dorongan/
motivasi tapi kenyataannya siswa masih sulit untuk 
berubah. Di MI Nurul Huda setiap shalat dhuhur dan 
asar siswa wajib untuk berjamaah di masjid, akan 
tetapi masih sedikit siswa yang mau melaksanakan 
sholat dhuhur berjamaah tanpa paksaan. Kurangnya 
kesadaran siswa inilah yang akhirnya membuat guru 
PAI harus memaksa siswa agar melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah, dengan cara guru memaksa ini di-
harapkan siswa menjadi sadar dengan kewajibannya. 
Meskipun dalam pengembangan kecerdasan 
spiritual siswa MI Nurul Huda para guru PAI sering 
menemukan hambatan, akan tetapi mereka memi-
liki solusi untuk mengatasinya. Menurut ibuk Susanti, 
solusi untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu den-
gan melakukan pertemuan dengan sesama guru PAI. 
Dalam pertemuan tersebut akan membahas solusi 
yang tepat untuk pengembangan kecerdasan spiritual 
siswa MI Nurul Huda. Setelah menemukan solusi, 
maka proses pengembangan kecerdasan spiritual 
akan dilanjutkan.  Sedangkan menurut ibuk Desi No-
pita Sari, solusi untuk menghadapi hambatan terse-
but dengan ikhlas, sabar, dan evaluasi terhadap diri 
sendiri. Evaluasi ini dimaksudkan untuk menemukan 
kesalahan guru dalam memberikan pembelajaran PAI 
terhadap siswa. Setelah melakukan evaluasi diri dan 
menemukan kesalahan, maka guru harus mengganti 
cara dalam menyampaikan materi PAI supaya siswa 
dapat menerima pembelajaran dengan baik. 
Kesimpulan
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan 
analisis temuan penelitian pada pembahasan sebel-
umnya, terkait dengan pengembangan kecerdasan 
spiritual melalui pendidikan Agama Islam di MI Nurul 
Huda Kota Bengkulu, maka hasil penelitian dapat dis-
impulkan sesuai dengan fokus penelitian.
1. Pendekatan pengembangan kecerdasan spiri-
tual melalui pendidikan Agama Islam di MI Nu-
rul Huda Kota Bengkulu pendekatan mencontoh 
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(modeling) dalam hal ini. Pertama, guru sebagai 
model dalam melaksanakan peraturan- peraturan 
sekolah. Kedua, guru sebagai model dalam men-
jalani nilai-nilai Islami. Ketiga, guru sebagai model 
dalam menjalani aktivitas- aktivitas Islami. Keem-
pat, guru sebagai model dalam menjalani simbol-
simbol Islami.
2. Strategi pengembangan kecerdasan spiritual mela-
lui pendidikan Agama Islam di MI Nurul Huda 
Kota Bengkulu, diwujudkan melalui pertama, 
nilai-nilai Islami meliputi sembilan nilai yaitu Nilai 
sabar, syukur, optimis, tawakkal, ikhlas, kebera-
nian, keadilan, jujur, dan tawadhu. Kedua, Ak-
tivitas- aktivitas Islami meliputi: aktivitas harian, 
aktivitas mingguan, aktivitas bulanan dan aktivi-
tas tahunan. Ketiga,Simbol-simbol Islami meliputi 
empat simbol yaitu mushalla, kerudung, peci dan 
dekorasi.
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengembangan kecerdasan spiritual melalui pen-
didikan agama Islam di Madrasa Ibtidaiyah Nurul 
Huda Kota Bengkulu,dalam membina pengem-
bangan kecerdasan spiritual. Faktor pendukung 
berasal dari sesama guru dan lingkungan sekolah. 
Dukungan dari sesama guru yaitu dengan men-
dukung kegiatan yang bertujuan untuk mendeka-
tkan diri kepada Allah SWT. Dan dengan menye-
diakan sarana prasarana yang mendukung proses 
pengembangan kecerdasan spiritual. Selain itu, 
dukungan dari lingkungan sekolah, dan adanya 
masjid sekolah yang dapat mendukung kegiatan 
pengembangan kecerdasan spiritual. Sedangkan 
faktor penghambatnya yaitu kurangnya sarana 
prasarana yang mendukung, kurangnya doron-
gan/motivasi dari orang tua tentang keagamaan, 
kurangnya kesadaran diri, dan kurangnya kemam-
puan siswa dalam membagi waktu. Dengan de-
mikian dapat dinyatakan bahwa guru PAI sangat 
berperan dalam pengembangan kecerdasan spiri-
tual di MI Nurul Huda Kota Bengkulu. Meskipun 
ada faktor penghambatnya akan tetapi guru PAI 
dapat menemukan solusi yang tepat untuk men-
gatasi yang masih kesulitan dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritualnya.
Implikasi 
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti 
dengan siswa dan pihak madrasah bahwa kegiatan 
kegamaan berimplikasi terhadap kedisiplinan dan 
motivasi belajar siswa di MI Nurul Huda Kota Beng-
kulu, dengan adanya data-data yang mendukung ke-
disiplinan tersebut.
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